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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I : Daftar Terjemahan 

Daftar Terjemahan Bahasa Arab 

No. Hal BAB Kutipan Terjemahan  

1. 4 1 “Q.S Al Hujurat:13 “ Wahai manusia, sesungguhnya 

kami telah menciptakan kamu dari  

seorang laki-laki dan perempuan. 

Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” 

 

Daftar Terjemahan Bahasa Inggris 

No. Hal BAB Kata Terjemahan 

1. 15 II Hearing 

impaired/hearing 

disorder 

Gangguan pendengaran 

2. 15 II Speech disorder Gangguan bicara 

3. 38 II Trial and error Metode coba-coba atau 

coba-ralat 

5. 38,75 II, 

IV 

Operant 

conditioning 

Metode pembelajaran di 

mana perilaku dibentuk oleh 

konsekuensinya, baik 

melalui penguatan maupun 

hukuman. 

6. 18 II Slow learner Anak yang memiliki 

kemampuan belajar di 

bawah rata-rata 

dibandingkan teman 

seusianya, ditandai dengan 

kecepatan pemahaman 

materi yang lebih lambat. 

7. 36 II Student centered 

learning 

Pembelajaran yang berpusat 

pada siswa/peserta didik 

8. 63,64,77,82 IV Stakeholder  Pemangku kepentingan  
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Lampiran II : Pedoman Wawancara  

Wawancara dengan Guru BK 

1. Bagaimana cara ibu mengidentifikasi bahwa anak ini termasuk siswa 

berkebutuhan khusus? Adakah tanda-tanda khusus yang menjadi perhatian 

awal? 

2. Bagaimana bentuk permasalahan emosional yang sering ditunjukkan siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah ? 

3. Bagaimana cara ibu menangani siswa berkebutuhan khusus saat di sekolah? 

4. Bagaimana interaksi siswa dengan teman-teman kelasnya? 

5. Strategi apa saja yang ibu gunakan dalam menangani permasalahan siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah ini? 

6. Bagaimana bentuk layanan BK yang diberikan? 

7. Pendekatan konseling apa yang ibu gunakan dalam menangani siswa 

berkebutuhan khusus ini? Mengapa pendekatan itu yang ibu pilih? 

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ibu dalam menangani 

permasalahan siswa berkebutuhan khusus di MA Plus Raudhatusysyubban? 

9. Bagaimana bentuk kerja sama ibu dengan wali kelas, guru mata pelajaran 

dan juga orang tua siswa? 

10. Upaya apa yang ibu lakukan dalam membantu menangani permasalahan 

siswa ABK 

11. Bagaimana interaksi siswa berkebutuhan khusus dengan teman-temannya 

di kelas? 
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Pedoman Wawancara untuk Wali Kelas 

1. Bagaimana perilaku dan kondisi emosional siswa ABK saat mengikuti 

pembelajaran di kelas? Permasalahan apa yang yang sering terlihat selama 

proses belajar mengajar? 

2. Bagaimana interaksi siswa berkebutuhan khusus dengan teman-temannya 

di kelas? 

3. Apa yang biasanya ibu lakukan ketika siswa ABK menunjukkan perilaku 

emosional seperti tantrum saat di dalam kelas? 

4. Bagaimana peran guru BK dalam membantu ibu menangani permasalahan 

siswa berkebutuhan khusus di MA Plus Raudhatusysubban 

5. Apakah strategi yang dilakukan guru BK berdampak terhadap kondisi 

siswa? 

6. Hambatan apa yang ibu rasakan dalam menangani permasalahan siswa 

berkebutuhan khusus terutama karena tidak tersedianya guru pendamping 

khusus? 

7. Bagaimana bentuk kerja sama antara ibu atau guru lain dengan guru BK 

selama ini? 

Pedoman Wawancara Siswa Berkebutuhan Khusus 

1. Apa yang biasanya membuat kamu merasa kesal atau marah di sekolah? 

2. Siapa teman yang paling sering Bersama kamu di kelas?  

3. Kapan terakhir kali kamu marah di kelas? Bisa ceritakan kejadiannya? 

4. Dimana kamu sering bermain atau menghabiskan waktu saat istirahat? 
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5. Bagaimana biasanya reaksi kamu saat sedang marah atau kesal? 

6. Bagaimana cara kamu menenagkan diri setelah marah? 

7. Apa yang kamu lakukan saat sedang marah? 

Pedoman Wawancara Teman Siswa Berkebutuhan Khusus  

1. Apa yang biasanya membuat kamu merasa kesal atau marah di sekolah? 

2. Siapa teman yang paling sering Bersama kamu? 

3. Kapan terakhir kali kamu marah atau merasa kesal? Bisa ceritakan 

kejadiannya? 

4. Dimana kamu sering bermain atau menghabiskan waktu saat istirahat? 

5. Bagaimana biasanya reaksi kamu saat sedang marah atau kesal? 

6. Apakah kamu menceritakan masalahmu di sekolah ke orang tua? 

7. Bagaimana biasanya cara kamu menenangkan diri setelah marah? 

8. Siapa saja yang menjadi teman bermain kamu di rumah, dan kegiatan apa 

yang sering kamu lakukan? 

Pedoman Wawancara dengan Teman-Teman Siswa Berkebutuhan Khusus 

1. Apa yang biasanya dia lakukan saat berada di kelas? 

2. Apa yang biasanya membuat dia marah atau kesal? 

3. Siapa teman yang paling dekat dengannya di kelas? 

4. Kapan biasanya kamu melihat dia marah? 

5. Bagaimana reaksinya saat sedang marah? 

6. Bagaimana respon teman-teman lain saat dia sedang marah? 

7. Bagaimana respon guru BK saat dia sedang marah atau mengalami masalah 

di kelas? 
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Lampiran III: Transkip Wawancara 

Transkip Wawancara dengan Guru BK 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana cara ibu 

mengidentifikasi bahwa 

anak ini termasuk siswa 

berkebutuhan khusus? 

Adakah tanda-tanda khusus 

yang menjadi perhatian 

awal? 

Untuk mengidentifikasinya itu dengan 

melihat kesehariannya secara objektiv, 

gimana anak berbicara, merespon orang, 

belajar, cara anak menulis itu semua 

terlihat berbeda seperti anak yang lain. 

Selain itu emang ada informasi langsung 

dari orang tua bahwa anak memiliki 

kekhususan dan sebelumnya pernah 

menjalani terapi psikologis terakhir saat 

SD. 

2. 

Bagaimana bentuk 

permasalahan emosional 

yang sering ditunjukkan 

siswa berkebutuhan khusus 

di sekolah dan bagaimana 

ibu menanganinya 

“yang sering muncul itu masalah 

emosionalnya, emosinya suka meledak-

ledak. Kalau udah tantrum anaknya 

teriak-teriak, nangis, membanting barang, 

tapi anaknya gak mukul orang lain. 

Pemicunya biasa karena kelahi sama 

temannya dia ngerasa di ganggu jadi dia 

marah padahal dia juga suka ganggu 

temannya, pas di ganggu balik ya jadi 

tantrum. Akhirnya saya lah yang 

membantu dia supaya bisa mengontrol 

kalau lagi kesal harusnya gimana biar 

lebih tenang” 

3. 

Bagaimana cara ibu 

menangani siswa 

berkebutuhan khusus ini saat 

di sekolah? 

“Kami menggunakan pendekatan yang 

tegas, Kami di sekolah berusaha 

menangani dia secara tegas bukan tanpa 

maksud, soalnya dari orang tua emang 

menyampaikan kalau di rumah 

anaknya lebih sering diturutin. Jadi kalau 

di sekolah juga kami manja, 

takutnya dia semakin tantrum. Kalau kata 

anaknya dia merasa kurang 

kasih sayang karena kan ayahnya sudah 

meninggal, ibunya juga kerja 

dia kalau pulang sekolah yaudah 

sendirian nunggu mamanya pulang 

kerja, anaknya ssuka melamun sendiri, 

bisa jadi dia ada rasa 

terabaikan jadi di sekolah suka tantrum 

atau cari perhatian” 



124 

 

 

 

4. 

Bagaimana bentuk interaksi 

siswa dengan teman-teman 

kelasnya? 

“anaknya sering tekelahi sama temannya, 

biasanya karena dia duluan yang mulai 

kadang juga temennya yang jail. Makanya 

saya selalu ingetin teman-temannya untuk 

ngalah karena dia punya keterbatasan tapi 

mungkin temennya juga cape jadi di lawan 

sama temannya.   

5. 

Strategi apa saja yang ibu 

gunakan dalam menangani 

permasalahan siswa 

berkebutuhan khusus di 

sekolah ini? 

“Strategi yang digunakan lebih ke secara 

rutin melakukan konseling 

individual. Biasanya kami melakukan 

konseling rutin sebanyak 1-3 kali 

seminggu. Dari proses konseling individu 

yang kami lakukan, kami lihat 

juga ada tidak kemajuan pada anak. Dan 

menurut saya jelas ada 

kemajuan, karena dia jadi lebih terkontrol 

dengan baik. Sangat berbeda 

ketika kami sama sekali tidak memberikan 

konseling selama satu 

minggu, emosinya jadi sering tantrum lagi 

dan jadi tidak terkontrol, jadi 

memang harus rutin memberikan layanan 

konseling individu pada anak.” 

6. 

Pendekatan konseling apa 

yang ibu gunakan dalam 

menangani siswa 

berkebutuhan khusus ini? 

Mengapa pendekatan itu 

yang ibu pilih? 

“Pendekatan yang saya gunakan lebih 

kepada pendekatan behavioristik. 

Karena saya lebih fokus untuk mencari 

pendekatan yang bisa membantu 

membuat perubahan meski kecil untuk 

siswa ini misalnya dengan 

mengurangi tantrumnya, bukan mengobati 

100% atau sampai sembuh” 

7. 

Apa saja faktor pendukung  

dalam menangani 

permasalahan siswa 

berkebutuhan khusus di MA 

Plus Raudhatusysyubban? 

“Salah satu faktor yang mendukung 

pastinya karena adanya 

keterlibatan aktif semua pihak sekolah 

seperti guru mapel, wali 

kelas, bahkan orang tua juga kalau di 

minta untuk hadir ke sekolah 

membahas anak beliau menyempatkan. 

Jadi kami bisa saling 

bertukar informasi dan kami bisa 

mengetahi gimana kondisi anak di 

kelas ataupun di rumah. Kemudian karena 

saya punya relasi profesional itu juga jadi 

salah satu hal yang mendukung saya untuk 

mengetahui langkah apa saja yang harus 

saya lakukan untuk menangani anak. Yang 
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paling berpengaruh karena kebijakan 

sekolah yang memberikan saya ruang 

untuk membantu menangani 

permasalahan siswa berkebutuhan khusus 

di sekolah ini” 

8. 

Apa saja faktor penghambat 

dalam menangani 

permasalahan siswa 

berkebutuhan khusus di MA 

Plus Raudhatusysyubban? 

“sebenarnya ada beberapa hambatan 

yang pastinya saya sebagai 

guru BK rasakan misalnya tidak adanya 

GPK di sekolah dan 

keterbatasan-keterbatasan saya sebagai 

guru BK yang tidak bisa 

membantu memberikan treatmen 

penyembuhan kepada siswa. Selain itu 

Anaknya gapunya teman dekat sering 

konflik juga sama temannya. Kadang 

emosi siswa gak stabil juga jadi perlu 

beberapa kali konseling individu” 

9. 

Bagaimana bentuk kerja 

sama ibu dengan wali kelas, 

guru mata pelajaran dan 

juga orang tua siswa? 

“Bentuk kerja sama yang saya lakukan 

yaitu dengan menjalin komunikasi dengan 

wali kelas ataupun guru mata pelajaran 

terkait perkembangan siswa di kelas. 

Kalau ada kendala atau perilaku siswa 

yang perlu ditangani, nanti mereka 

menyampaikan ke saya, nanti kami sama-

sama nyari solusi buat permasalahannya. 

Kalau sama orang tua juga saya beberapa 

kali berkomunikasi orang tua nya dating 

ke sini, jadi saya sampaikan gimana 

kondisi anaknya di sekolah biar 

penanganan di sekolah dan di rumah bisa 

sama” 

10. 

Upaya apa yang ibu lakukan 

dalam membantu menangani 

permasalahan siswa ABK 

“Upaya saya, saya sadar kalau guru BK 

punya keterbatasan kompetensi ataupun 

kewenangan seperti kita gabisa ngasih 

pengobatan klinis atau hal hal lain yang 

jadi keterbatasan saya, saya coba untuk 

konsultasi ke tenaga profesional yang 

memang lebih paham tentang anak 

berkebutuhan khusus misalnya seperti 

psikolog. Saya ceritakan gimana kondisi 

anak di sekolah nanti saya coba terapkan 

ke si ana kapa yang saya dapat dari 

psikolog tadi” 

11. 
Bagaimana interaksi siswa 

berkebutuhan khusus 

“Kalau interaksi siswa sama temannya 

kurang baik, dia gak punya teman dekat 

lebih sering sendiri. Sering kelahi juga 
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dengan teman-temannya di 

kelas? 

 

sama temannya dia tu suka ganggu 

temannya tapi kalau diganggu balik dia 

marah. Jadi hubungannya kurang baik” 

 

Transkip Wawancara dengan Wali Kelas 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana perilaku dan 

kondisi emosional siswa ABK 

saat mengikuti pembelajaran di 

kelas? Permasalahan apa yang 

yang sering terlihat selama 

proses belajar mengajar? 

“Anak sering seperti berkhayal merasa 

orang lain mengganggu, 

padahal sebenarnya tidak. Dia sering 

ngadu kalau temannya main HP, 

padahal dia juga melakukan hal yang 

sama. Misalnya juga ada kertas 

bekas atau sampah di mejanya yang 

tidak tahu siapa yang menaruh, 

dia bisa marah sekali dan yang kena 

biasanya teman yang duduk 

didekatnya akhirnya terjadilah 

perkelahian. Tapi saya selalu ingatin 

temannya buat ngalah karena kan dia 

ga begitu paham. Dulu awal-awal 

diladenin temannya kelahi terus 

sekarang udah mulai ngerti beberapa” 

2. 

Bagaimana interaksi siswa 

dengan teman-temannya di 

kelas 

“S ni tidak punya teman dekat di kelas, 

karena tidak ada yang mau  

berteman dengan dia. Kalau kata 

teman-temannya anaknya gabisa di  

ajak ngobrol atau becanda. Jadi dia di 

kelas sendiri, ke kantin sendiri,  

kadang juga kelihatan melamun 

sendirian. Kalau kata temannya tu 

kada rami dibawai bekawan” 

3. 

Apa yang biasanya ibu lakukan 

Ketika siswa ABK 

menunjukkan perilaku 

emosional seperti tantrum saat 

di dalam kelas? 

“ Saya diamin kasih dia ruang buat 

keluarin emosinya dulu, baru saya 

coba tenangin kalau gabisa di kontrol 

baru saya minta bantuan guru BK 

untuk nenangin” 

4. 

Bagaimana peran guru BK 

dalam membantu ibu 

menangani permasalahan siswa 

berkebutuhan khusus di MA 

Plus Raudhatusysubban 

“Guru BK sangat membantu dan 

bekerja keras membantu anak. Saat 

anak mulai tantrum guru BK yang 

maju paling depan, di bawa ke uks 

atau ke ruang BK kadang untuk 

nenangin si anak. Kami kadang tidak 
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berani menangani karena takut anak 

semakin tantrum” 

5. 

Apakah strategi yang 

dilakukan guru BK berdampak 

terhadap kondisi siswa? 

“ohhhh iyaa sangat berdampak 

bahkan ga cuma untuk S sama anak-

anak yang lain juga guru BK yang 

turun tangan, kalau ada yang pacaran, 

ngerokok, atau bermasalah lainnya 

guru BK turun tangan, sigap. Jadi say 

6. 

Hambatan apa yang ibu 

rasakan dalam menangani 

permasalahan siswa 

berkebutuhan khusus terutama 

karena tidak tersedianya guru 

pendamping khusus? 

“Karena gak punya dasar ilmunya 

buat ngadepin anaknya kalau kambuh 

tantrumnya, jadi saya kurang paham 

gimana nanganinnya. Saya ga belajar 

ilmunya dulu jadi itu yang jadi 

hambatan buat saya” 

7. 

Bagaimana bentuk kerja sama 

antara ibu atau guru lain 

dengan guru BK selama ini? 

“Sangat baik, kalau S lagi tantrum di 

kelas atau gimana sikap nya di kelas 

kami komunikasikan ke guru BK nya 

nanti cari solusinya sama-sama 

gimana baiknya” 

 

Transkip Wawancara dengan Siswa Berkebutuhan Khusus 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apa yang biasanya membuat 

kamu merasa kesal atau marah 

di sekolah? 

“kalau di sebutin nama bapak, mereka 

biasanya nyebut nama bapak jadi aku 

marah. Kadang juga di ejekin sama 

digangguin” 

2. 
Siapa teman yang paling sering 

Bersama kamu di kelas? 
“Namanya H, sering main sama sama” 

3. 

Kapan terakhir kali kamu 

marah di kelas? Bisa ceritakan 

kejadiannya? 

“emmmmm gatau gak ingat, tapi dulu 

itu pernah kelahi sama I dia ajak aku 

boxing kalau gamau di bilangin lemah. 

Dia memang sering ngajakin kelahi 

sama ganggu aku” 

4. 

Dimana kamu sering bermain 

atau menghabiskan waktu saat 

istirahat? 

“paling di kelas aja main hp, sama ke 

kantin” 

5. 

Bagaimana biasanya reaksi 

kamu saat sedang marah atau 

kesal? 

“kalau marah banget suka hantukkin 

kepala ke meja, soalnya aku stress 

sering di gangguin. Aku mau cerita 

dulu aku pernah dibabak belurin pas 

SMP di belakang lawang di ajakin 
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boxing. Dulu aku juga pernah mondok 

tapi berhenti gara gara di gangguin” 

6. 

Apakah kamu menceritakan 

masalah mu di sekolah ke 

orang tua? 

“engga sih aku ga certain. Dulu 

pernah cerita tapi ga ingat respon 

mama. Sekarang ga cerita lagi, iyaa di 

pendam aja” 

7. 

Bagaimana cara kamu 

menenagkan diri setelah 

marah? 

“yaah sabar aja, tarik nafas” 

8 

Siapa saja yang biasanya 

menjadi teman bermain kamu 

di rumah, dan kegiatan apa 

yang sering kamu lakukan 

bareng mereka? 

“aku ga main di rumah, paling main 

hp aja di rumah. Kalau main paling 

sama sepupu itu juga cuma main game 

di hp aja. Aku jarang keluar rumah” 

 

Transkip Wawancara dengan Teman-Teman Siswa Berkebutuhan Khusus 

No. Pertanyaan Teman siswa Jawaban 

1. 

Apa yang biasanya 

dia lakukan saat 

berada di kelas? 

Teman 1 

“biasanya main hp aja pang 

ka, kalau lagi pelajaran suka 

sibuk sendiri” 

Teman 2 

“diam-diam ja ka paling main 

hp, kalau istirahat ke kantin 

sorang, rancak sorangan aja 

ulun liat” 

Teman 3 

“ulun liat main hp aja pang, 

kalau lagi pelajaran sibuk 

sorang jua kena ditegur guru 

hanyar memperhatikan” 

2. 

Apa yang biasanya 

membuat dia marah 

atau kesal? 

Teman 1 

“biasanya karena di ganggu 

buhannya pang ka, tapi kadang 

inya jua bedahulu jadi tekelahi 

lawan buhannya” 

Teman 2 

“kadang di gayai buhannya ka 

buhannya jua katuju banar 

menggayai jadi sarik, tapi 

kadang ka kdda yang 

mengganggu bisa sarik-sarik 

sorang.  

Teman 3 

“tiba-tiba aja ka langsung 

sarik-sarik, kena menangis 

menyalahkan orang padahal 

kdda yang meanu” 
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3. 

Siapa teman yang 

paling dekat 

dengannya di kelas? 

Teman 1 

“kdda ka ai ulun suah 

membawai inya bepander tapi 

kada di sahuti, jadi kada ulun 

ajak bepander ai. Jadi inya 

sorangan aja rajin tu” 

Teman 2 

“lain ulun teman dekatnya ka, 

mana ada ulun dekat lawan 

inya. Paling inya rancak 

memaraki. Tapi kdda pang bisi 

kawan sorangan ai ke kantin 

sorangan jua. 

Teman 3 

“kada tau ka ai, tapi rancak 

sorangan ai fokus lawan 

gawiannya sorang, main 

hp,orangnya kada nyambung 

jua di bawai bepander” 

4. 
Kapan biasanya kamu 

melihat dia marah? 

Teman 1 

“rancak ka ai tiba-tiba ja 

timbul sarik-sarik. Padahal 

kdda yang meanu” 

Teman 2 

“rajin tekelahi lawan 

buhannya ka ai, rancak 

besambatan ngaran abah 

langsung sarik sarik” 

Teman 3 

“biasa tiba-tiba, sarik-sarik 

sorang makanya kdda yang 

ngawani. Ulun rancak tekelahi 

lawan inya. Kdpppa ai ka ulun 

katuju ja melihat inya sarik-

sarik” 

5. 
Bagaimana reaksinya 

saat sedang marah? 

Teman 1 
“teriak-teriak, kadang meja tu 

di baliknya” 

Teman 2 
“nangis-nangis lawan teriak-

teriak ka” 

Teman 3 
“membanting-banting kursi tu 

lawan bekuriak-kuriak” 

6. 

Bagaimana respon 

teman-teman lain saat 

dia sedang marah? 

Teman 1 

“tetawa ai soalnya rancak 

kaya itu, padahal kdda yang 

mengganggu kadang sarik 

sorang” 

Teman 2 
“sudah terbiasa pang ka jadi 

dilihati buhannya aja” 

Teman 3 

“di lihati buhannya ja ka ai, 

beranai ja kami soalnya kalau 

di jawabi makin hamuk inya” 
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7. 

Bagaimana respon 

guru BK saat dia 

sedang marah atau 

mengalami masalah 

di kelas 

Teman 1 

“biasa inya mendatangi ibu ke 

kantor ka ai, bis tu bepanderan 

ai” 

Teman 2 

“kadang ibu ke kelas pang 

kaya betaken kenapa hanyar di 

padahi-padahi ibu” 

Teman 3 

“kadang langsung di tanyain 

ibu, lawan ibu dan S rancak 

bepanderan di ruang BK tapi 

ulun kada tau bepander apa. 

Tapi kalau di kelas misal jam 

wali kelas kalau tantrum banar 

si S di panggil ibu rusma 

gasan menenangi S” 
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Lampiran IV: Pedoman Observasi 

Fokus Observasi: Observasi difokuskan pada kondisi siswa berkebutuhan khusus, 

strategi dan respons guru BK, serta konteks lingkungan sekolah. 

No. Aspek Observasi Indikator yang Diamati 
Deskripsi Temuan 

Lapangan 

1. 

Kondisi emosional 

siswa berkebutuhan 

khusus 

Siswa menunjukkan perilaku 

mudah marah, menarik diri, 

cemas, atau ledakan emosi 

. 

2. 
Situasi munculnya 

masalah 

Waktu, tempat, dan kondisi 

saat masalah terjadi 
 

3. 
Respons awal guru 

BK 

Cara guru BK merespons 

perilaku atau permasalahan 

ABK saat muncul 

 

4. Strategi penanganan 

Bentuk layanan yang 

diberikan guru BK 

(konseling individual, 

arahan, pendekatan personal) 

 

5. 
Interaksi guru BK 

dengan siswa 

Komunikasi, sikap. Empati, 

dan pendekatan yang 

digunakan 

 

6. 
Kerja sama dengan 

pihak lain 

Koordinasi dengan wali 

kelas atau guru lain 
 

7. 
Perubahan perilaku 

siswa 

Kondisi siswa setelah 

diberikan penanganan 
 

8. Tindak Lanjut 

Rencana atau tindak lanjut 

setelah penanganan di 

lakukan 
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Lampiran V: Laporan Observasi 

No. Aspek Observasi Indikator yang Diamati 
Deskripsi Temuan 

Lapangan 

1. 

Kondisi emosional 

siswa berkebutuhan 

khusus 

Siswa menunjukkan 

perilaku mudah marah, 

menarik diri, cemas, atau 

ledakan emosi 

Kondisi awal siswa 

terlihat gelisah, 

kemudian siswa 

menunjukkan ekspresi 

marah, kemudian 

berteriak-teriak sambal 

menunjuk teman di 

belakangnya, 

setelahnya siswa 

marah dan keluar kelas 

saat jam pelajaran 

belum selesai. 

2. 
Situasi munculnya 

masalah 

Waktu, tempat, dan 

kondisi saat masalah 

terjadi 

Permasalahan muncul 

saat jam pelajaran 

berlangsung di dalam 

kelas, siswa merasa di 

ejek dan di sindir oleh 

temannya. 

Berdasarkan fakta 

tidak ada yang 

mengganggu siswa. 

3. 
Respons awal guru 

BK 

Cara guru BK merespons 

perilaku atau 

permasalahan ABK saat 

muncul 

Guru BK segera 

mendatangi siswa 

yang keluar kelas 

untuk menanyakan apa 

yang terjadi. 

4. Strategi penanganan 

Bentuk layanan yang 

diberikan guru BK 

(konseling individual, 

arahan, pendekatan 

personal) 

Guru BK 

mendengarkan 

keluhan dari siswa 

yang mengaku di olok 

terkait penampilannya 

yang berantakan, 

kemudian guru BK 

memberikan arahan 

mengenai cara 

mengontrol emosi.  

5. 
Interaksi guru BK 

dengan siswa 

Komunikasi, sikap. 

Empati, dan pendekatan 

yang digunakan 

Guru BK 

berkomunikasi dengan 

sabar, menggunakan 

Bahasa sederhana, dan 

menunjukkan empati 

kepada siswa 
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6. 
Kerja sama dengan 

pihak lain 

Koordinasi dengan wali 

kelas atau guru lain 

Guru BK 

berkoordinasi dengan 

guru yang sedang 

mengajar saat itu, 

untuk 

mengkomunikasikan 

apa yang terjadi di 

dalam kelas 

7. 
Perubahan perilaku 

siswa 

Kondisi siswa setelah 

diberikan penanganan 

Setelah diberikan 

pendekatan oleh guru 

BK, siswa mulai 

tenang dan bersedia 

kembali mengikuti 

pembelajaran 

8. Tindak Lanjut 

Rencana atau tindak 

lanjut setelah penanganan 

di lakukan 

Guru BK 

merencanakan 

pemantauan berkala 

dan menjadwalkan 

konseling individu 

mingguan. 

  



134 

 

 

 

Lampiran VI: Hasil Instrumen Identifikasi Dini Anak Berkebutuhan Khusus  
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Lampiran VII : Surat SK Pembimbing Skripsi 

 



146 

 

 

 

Lampiran VIII: Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 
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Lampiran IXI : Surat Persetujuan Riset Dosen Pembimbing 
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Lampiran X : Surat Izin Riset 
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Lampiran XI: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset 
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Lampiran XII: Lembar Konsultasi 
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Lampiran XIII : Dokumentasi Penelitian 

 

  

 

 

 

Gambar 6.  1 Wawancara dengan Guru 

BK Ibu Rusmaniah, S.Pd. 

 

Gambar 6.  2 Wawancara dengan Wali 

Kelas Ibu Ida Irliana, S.Pd. 

 

Gambar 6.  3 Observasi Perilaku Siswa 

di Dalam Kelas 

 

Gambar 6.  4 Observasi Perilaku Siswa 

di Dalam Kelas 
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Gambar 6.  5 Observasi Pemberian 

Konseling Individual oleh Guru BK 

 

Gambar 6.  6 Observasi Pemberian 

Konseling Individual oleh Guru BK 
 

Gambar 6.  7 Wawancara dengan 

Teman Kelas Siswa Berkebutuhan 

Khusus 

 

Gambar 6.  8 Wawancara dengan 

Teman Kelas Siswa Berkebutuhan 

Khusus 

 

Gambar 6.  9 Wawancara dengan 

Teman Kelas Siswa Berkebutuhan 

Khusus 

 

Gambar 6.  10 Wawancara dengan 

Siswa Berkebutuhan Khusus 
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Gambar 6.  11 Penanganan Langsung 

oleh Guru BK 

 

Gambar 6. 1 12 Pemberian layanan 

Konseling Individual 

 

 
 

Gambar 6. 1 13 Pemberian layanan 

Konseling Individual 
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